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Abstrak: Pemerintah Kota Palembang berupaya meningkatkan akses pendidikan
bagi seluruh masyarakat dengan mengadopsi berbagai inovasi, salah satunya adalah
implementasi sekolah filial. Untuk mendukung operasional sekolah filial, pemerintah
Kota Palembang mengalokasikan sumberdayayang mencakup tenaga pendidik, sarana
dan prasarana, serta pendanaan yang bersumber dari anggaran daerah dan dukungan
dari berbagai pemangku kepentingan. Selain itu, koordinasi dengan lembaga sosial
dan komunitas lokal juga menjadi bagian dalam memastikan keberlanjutan program
ini. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh inovasi sekolah filial dan
dukungan infrastruktur secara bersama-sama terhadap kinerja organisasi Pemerintah
Kota Palembang. Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif.
Variabel independen vyaitu inovasi sekolah filial (X)), dan dukungan infrastruktur
(X,), serta variabel dependennya adalah kinerja organisasi (Y). Pengumpulan data
dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 100 orang yang mencakup berbagai
kelompok, seperti siswa sekolah filial, orang tua siswa, kepala sekolah, guru, tenaga
administrasi, serta perwakilandari Dinas Pendidikan, Dinas Sosial, dan Bappeda Litbang
Kota Palembang. Kuesioner terdiri dari 34 butir pernyataan yang mewakili 3 variabel
penelitian. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa inovasi sekolah filial dan dukungan infrastruktur secara parsial
maupun bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi Pemerintah
Kota Palembang. Pemerintah Kota Palembang dapat meningkatkan inovasi sekolah
filial melalui pengembangan kurikulum, pelatihan guru, pemanfaatan teknologi, dan
kolaborasi dengan sekolah induk serta masyarakat. Selain itu, perlu terus ditingkatkan
sarana, prasarana, dan fasilitas pendukung sekolah filial.

Abstract: The Palembang City Government strives to improve access to education
for all members of society by adopting various innovations, one of which is the
implementation of filial schools. To support the operations of filial schools, the
Palembang City Government allocates resources including teaching staff, facilities
and infrastructure, as well as funding sourced from the regional budget and support
from various stakeholders. In addition, coordination with social institutions and
local communities also plays a role in ensuring the sustainability of this program.
The objective of this study is to analyze the combined effect of filial school innovation
and infrastructure support on the organizational performance of the Palembang City
Government. This study uses a quantitative research design. The independent variables
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are filial school innovation (X,) and infrastructure support (X,), while the dependent
variable is organizational performance (Y). Data were collected through questionnaires
distributed to 100 respondents from various groups, including filial school students,
parents, school principals, teachers, administrative staff, and representatives from
the Education Office, Social Services Office, and Bappeda Litbang of Palembang City.
The questionnaire consisted of 34 statements representing three research variables.
The data were analyzed using multiple linear regression. The results of this study show
that both filial school innovation and infrastructure support have a positive influence—
both individually and jointly—on the organizational performance of the Palembang City
Government. The government can enhance filial school innovation through curriculum
development, teacher training, use of technology, and collaboration with parent schools
and the community. In addition, the provision of supporting infrastructure and facilities
for filial schools needs to be continuously improved.

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah hak fundamental untuk anak di Indonesia maka berbagai inovasi
serta program terus dikembangkan. Salah satu bentuk inovasi dalam pendidikan
yang berperan dalam pemerataan akses belajar adalah program sekolah filial bagi
anak yang masuk dalam kategori peserta didik dengan kebutuhan layanan khusus
( ). Sebagai bentuk implementasi kebijakan pendidikan
inklusif, sekolah filial diselenggarakan dengan menyesuaikan kurikulum dan metode
pembelajaran agar lebih fleksibel dan sesuai dengan kondisi peserta didik (

). Selain aspek akademik, sekolah filial juga memberikan perhatian pada
pembinaan karakter dan penguatan keterampilan sosial bagi peserta didik (

). Mereka mendapatkan pendampingan khusus agar mampu beradaptasi
serta memiliki kepercayaan diri dalam membangun masa depan mereka. Sekolah
filial sebagai penyedia layanan pendidikan dan tempat pemberdayaan bagi anak-
anak yang mengalami keterbatasan akses terhadap pendidikan formal (

). Disamping itu, penerapan inovasi berperan dalam memperluas kesempatan
kerja tidak hanya di sektor produksi bahan mentah tetapi juga di sektor teknologi
pengolahan ( ).

Pemerintah Kota Palembang berupaya meningkatkan akses pendidikan bagi seluruh
masyarakat dengan mengadopsi berbagai inovasi, salah satunya adalah implementasi
sekolah filial. Inovasi sekolah filial merupakan bagian dari inovasi pelayanan publik
dan inovasi tata kelola pendidikan daerah yang berorientasi pada peningkatan akses,
efektivitas, dan pemerataan layanan pendidikan. Dalam administrasi publik, kinerja
organisasi atau keberhasilan pemerintah daerah tidak hanya diukur dari aspek
administratif, tetapi juga dari kemampuan organisasi menghasilkan inovasi yang
mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara efektif. Implementasi sekolah
filial dipandang sebagai bentuk inovasi organisasi yang dapat meningkatkan kualitas
pelayanan publik, memperluas akses pendidikan, serta memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah daerah, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kinerja organisasi pemerintah. Secara teoritis, hubungan tersebut dapat
dijelaskan melalui teori inovasi sektor publik dan teori kinerja organisasi. Teori inovasi
sektor publik menekankan bahwa inovasi yang diadopsi organisasi akan meningkatkan
efektivitas dan kemampuan organisasi dalam menyelesaikan permasalahan publik.

Inovasi sekolah filial di Kota Palembang diatur dalam Peraturan Walikota Palembang
Nomor 20 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sekolah Filial bagi Anak Jalanan
dan Anak Putus Sekolah. Kebijakan ini dikhusukan untuk anak-anak yang mengalami
keterbatasan dalam mengikuti pendidikan formal, khususnya mereka yang berasal
dari kelompok rentan seperti anak jalanan dan anak yang putus sekolah (
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). Dengan adanya sekolah filial, diharapkan tidak ada lagi anak yang terhambat

dalam memperoleh pendidikan dasar dan menengah akibat kendala sosial, ekonomi,
atau geografis ( ). Dalam implementasinya, sekolah filial berfungsi
sebagai lembaga pendidikan alternatif yang terhubung dengan sekolah induk,
sehingga peserta didik tetap mendapatkan kurikulum yang setara dengan pendidikan
formal ( ). Kurikulum yang diterapkan sesuai aspek akademik
maupun keterampilan hidup yang mendukung kemandirian mereka di masa depan
( ; ).
Meskipun sekolah filial telah diterapkan, masih terdapat tantangan dalam memastikan
bahwa inovasi ini benar-benar meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Salah
satu permasalahan utama adalah bagaimana sekolah filial dapat mengoptimalkan
penggunaan tenaga pengajar tanpa menambah beban kerja yang berlebihan (

). Efisiensi sumber daya pendidikan menjadi faktor dalam implementasi
sekolah filial, terutama dalam hal penggunaan ruang belajar, fasilitas, dan tenaga
pendidik. Kinerja tenaga pendidik dalam sekolah filial sering kali dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti keterbatasan fasilitas dan kurangnya pelatihan yang memadai.
Ketersediaan tenaga pengajar yang kompeten dan terlatih untuk mengajar di sekolah
filial menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah daerah ( ).

Infrastruktur yang memadaiadalah faktor yang memengaruhi efektivitas implementasi
program ini seperti gedung sekolah, fasilitas belajar, akses transportasi, serta sarana
teknologi informasi, menjadi aspek krusial dalam mendukung kinerja organisasi
pemerintah dalam menyelenggarakan Sekolah Filial ( ). Tanpa
dukungan infrastruktur yang baik, pelaksanaan program pendidikan inklusif ini akan
menghadapi berbagai kendala, termasuk keterbatasan akses bagi siswa, kurangnya
fasilitas pembelajaran, serta minimnya efektivitas dalam proses pengajaran dan
administrasi sekolah ( ). Maka penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh inovasi sekolah filial dan dukungan infrastruktur terhadap kinerja organisasi
Pemerintah Kota Palembang.

Penelitian ini membangun model konseptual yang menggambarkan dampak inovasi
(X,) dandukungan infrastruktur (X,) terhadap kinerja organisasi (Y). Model ini mengacu
pada teori dari beberapa ahli, yaitu teori inovasi menurut Rogers, teori infrastruktur
menurut Grigg, serta teori pengukuran kinerja organisasi menurut Russell (

; ; ). Kebaruan mengenai
adanya kebijakan baru yang diterapkan dalam sekolah filial; saluran komunikasi
yaitu penggunaan media digital sebagai sarana komunikasi dalam program sekolah
filial; jangka waktu merupakan durasi yang dibutuhkan dalam menerapkan inovasi
di sekolah filial; dan sistem sosial berupa partisipasi aktif komunitas dan pemangku
kepentingan dalam mendukung inovasi pendidikan.

Infrastruktur dibagi dalam tiga kategori utama yang mendukung kinerja organisasi.
Infrastruktur fisik berupa ketersediaan ruang kelas dan fasilitas pendukung di sekolah
filial; infrastruktur teknologi yaitu pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran
dan administrasi sekolah; infrastruktur sosial merupakan partisipasi masyarakat
dan dukungan dari lembaga sosial dalam mendukung pendidikan di sekolah filial
( ). Lima dimensi utama dalam mengukur kinerja organisasi
terdiri dari kualitas yang merupakan tingkat kepuasan terhadap kualitas pendidikan
di sekolah filial; kuantitas yaitu jumlah anak yang bersekolah di sekolah filial;
penggunaan waktu merupakan ketepatan waktu dalam penyelenggaraan kegiatan
akademik di sekolah filial; kerjasama yaitu tingkat koordinasi antara dinas pendidikan,
sekolah, dan stakeholder lain dalam menjalankan program sekolah filial; efektivitas
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biaya merupakan efektivitas penggunaan anggaran dalam mendukung keberlanjutan
program sekolah filial ( ).

2. Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Kinerja organisasi Pemerintah
Kota Palembang (Y) berperan sebagai variabel terikat dan variabel bebas meliputi
inovasi sekolah filial (X)) dan dukungan infrastruktur (X,). Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara random sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang
yang berasal dari berbagai unsur, antara lain siswa sekolah filial, orang tua siswa,
kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, serta perwakilan dari Dinas Pendidikan,
Dinas Sosial, dan Bappeda Litbang Kota Palembang.

Pemilihan responden yang beragam dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik
program sekolah filial yang melibatkan banyak pihak (multi-stakeholder). Inovasi
sekolah filial tidak hanya berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah, tetapijuga
mencakup aspek kebijakan, dukungan administrasi, penyediaan infrastruktur, serta
penerimaan masyarakat terhadap program tersebut. Pngumpulan data dari berbagai
kelompok responden diperlukan agar penelitian memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai implementasi inovasi sekolah filial dan dampaknya terhadap
kinerja organisasi Pemerintah Kota Palembang. Keterlibatan siswa dan orang tua
digunakan untuk menilai manfaat layanan pendidikan yang diterima, sedangkan kepala
sekolah, guru, dan tenaga administrasi memberikan informasi terkait pelaksanaan
program di tingkat operasional. Sementara itu, Dinas Pendidikan, Dinas Sosial, dan
Bappeda Lithang dipilih karena memiliki peran dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi kebijakan sekolah filial.

Penentuan kelayakan responden didasarkan pada kriteria bahwa responden harus
memiliki keterlibatan, pengalaman, pengetahuan, atau kepentingan langsung terhadap
pelaksanaan program sekolah filial. Siswa yang dipilih merupakan siswa aktif sekolah
filial, orang tua merupakan wali siswa yang mengetahui proses pendidikan anaknya,
kepala sekolah dan guru merupakan pelaksana program di sekolah, sedangkan
tenaga administrasi memahami aspek tata kelola dan dukungan administratif
program. Adapun perwakilan OPD dipilih karena terlibat dalam penyusunan kebijakan,
penganggaran, pembinaan, maupun evaluasi program sekolah filial. Dengan demikian,
pemilihan responden dilakukan secara purposive berdasarkan relevansi dan kapasitas
responden dalam memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada FebruarihinggaMei 2025. Datadikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada responden menggunakan skala Likert empat
tingkat (1-4). Instrumen penelitian terdiriatas 34 item pernyataan yang mencerminkan
tiga variabel yang diteliti, dengan rincian: 12 item untuk variabel inovasi sekolah filial
(X)), 10 item untuk variabel dukungan infrastruktur (X,), dan 12 item untuk variabel
kinerja (Y). Sebelum dilakukan analisis, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik regresi
linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Inovasi Sekolah Filial (X))

Variabel inovasi sekolah filial (X)) yaitu penerapan ide, metode, atau teknologi baru
dalam pengelolaan sekolah filial untuk meningkatkan efektivitas pendidikan bagi
siswa yang kurang beruntung atau tidak terjangkau oleh sistem sekolah regular sesuai
dengan pertanyaan (Tabel 1).
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Tabel 1. Distribusi Jawaban Responden
Variabel inovasi sekolah filial (X,).

1 Sekolah Filial adalah solusi inovatif dalam 0 0 88 12
menyediakan akses pendidikan bagi anak
putus sekolah dan anak jalanan

2 Keberadaan Sekolah Filial berkontribusi 0 5 81 14
dalam mengurangi angka putus sekolah di
Kota Palembang

3 Sekolah Filial memberikan metode 0 0 91 9
pembelajaran yang fleksibel dan sesuai
dengan kebutuhan siswa

4 Dinas Pendidikan dan stakeholder terkait 0 3 94 3
aktif mensosialisasikan program Sekolah
Filial kepada masyarakat

5 Komunikasi antara Sekolah Filial dengan 0 3 89 8
orang tua siswa berjalan dengan baik dan
efektif

6 Masyarakat mendapatkan pemahaman 0 6 88 6

yang cukup tentang manfaat Sekolah Filial
melalui berbagai saluran komunikasi

7 Proses pendaftaran dan penerimaan 0 6 89 5
siswa di Sekolah Filial berlangsung
dengan mudah dan cepat.

8 Sekolah Filial telah menunjukkan hasil 0 9 87 4
positif dalam meningkatkan angka
partisipasi sekolah dalam waktu singkat.

9 Saya yakin bahwa dalam beberapa tahun 0 5 85 10
ke depan, Sekolah Filial akan semakin
berkembang dan diterima luas.

10 Sekolah Filial mendapat dukungan dari 0 13 75 12
berbagai pihak, seperti pemerintah,
komunitas, dan organisasi sosial.

11 Masyarakat sekitar menerima kehadiran 0 8 83 9
Sekolah Filial sebagai bagian dari solusi
pendidikan.

12 Orang tua siswa merasa terbantu dengan 1 5 85 12

adanya program Sekolah Filial.

Sumber: olah data, 2025

Inovasi sekolah filial berdasarkan empat indikator utama, yaitu kebaruan, saluran
komunikasi, jangka waktu, dan sistem sosial. Berdasarkan tabel di atas, skala rata-
rata kebaruan sebesar 3,1 menunjukkan bahwa responden umumnya setuju bahwa
sekolah filial adalah solusi inovatif yang menyediakn pembelajaran fleksibel dan
mengurangi angka putus sekolah. Indikator saluran komunikasi, jangka waktu, dan
system sosial mendapatkan skala rata-rata 3,0 yang berada pada kategori setuju.
Hal ini mencerminkan bahwa sekolah filial yang disosialisasikan kepada masyarakat
menunjukkan hasil positif meningkatkan angka partisipasi sekolah dan mendapatkan
dukungan dari berbagai pihak.

3.2. Dukungan Infrastruktur (X.)

Variabel Dukungan Infrastruktur (X,) adalah jawaban responden atas ketersediaan
fasilitas yang mendukung efektivitas penyelenggaraan sekolah filia sesuai dengan
pertanyaan (Tabel 2).

Febriyanti, Hidayat, & Sinaga. (2026). Matra Pembaruan, 10(1), 59-72 63
https://doi.org/10.21787/mp.10.1.2026.59-72



MATRA PEMBARUAN

Jurnal Inovasi Kebijakan

Inovasi Sekolah Filial sebagai Solusi Inklusif Pendidikan dan Penguatan Kinerja
Organisasi Pemerintah Daerah

Tabel 2. Distribusi Jawaban Responden
Variabel dukungan infrastruktur (X,).

1 Gedung sekolah yang digunakan dalam 1 3 94 2
proses belajar mengajar berada dalam
kondisi yang baik dan layak

2 Ruang kelas memiliki fasilitas yang 1 3 91 5
memadai (papan tulis, kursi, meja,
ventilasi, pencahayaan)

3 Fasilitas olahraga tersedia dan dapat 0 9 88 3
digunakan oleh siswa untuk mendukung
kegiatan ekstrakurikuler dan kebugaran

4 Sekolah memiliki akses internet yang 0 11 79 10
stabil dan dapat digunakan oleh siswa dan
guru untuk keperluan pembelajaran

5 Guru dan siswa mendapatkan pelatihan 1 9 86 4
yang cukup dalam pemanfaatan teknologi
pendidikan

6 Teknologi pendidikan seperti proyektor, 1 10 80 9

smart board, dan aplikasi pembelajaran
sudah digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar

7 Kebijakan pendidikan di sekolah 1 8 83 8
mendukung perkembangan akademik dan
non-akademik siswa

8 Sekolah memiliki program yang 1 7
mendukung keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak

9 Lingkungan sosial sekolah mendorong 0 11 77 12
interaksi positif antara siswa, guru, dan
masyarakat

10 Sistem manajemen sekolah berjalan 1 10 78 11
dengan baik dan efisien dalam mengatur
kegiatan akademik dan administrasi

Sumber: olah data, 2025

Dukungan infrastruktur berdasarkan tiga indikator utama, yaitu infrastruktur fisik,
infrastruktur teknologi, dan infrastruktur sosial. Berdasarkan tabel di atas, skala rata-
rata infrastruktur fisik 3,0 sedangkan infrastruktur teknologi dan infrastruktur sosial
pada skala rata-rata 2,9 dengan kategori setuju. Hal ini mencerminkan bahwa Gedung
sekolah, ruang kelas, dan fasilitas olahraga dapat digunakan untuk mendukung
sekolah filial. Sekolah memiliki akses internet, guru mendapatkan pelatihan, dan
teknologi Pendidikan sudah menggunakan aplikasi pembelajaran. Kebijakan sekola
filial ini mendukung perekembangan akademik dan non-akademik dengan lingkungan
sosial yang mendorong intearksi positif.

3.3. Kinerja Perangkat Daerah (Y)

Variabel Kinerja Perangkat Daerah (Y) merupakan hasil atau output dari kegiatan yang
dilakukan oleh perangkat daerah dalam menjalankan tugas dan fungsinya sesuai
dengan pertanyaan (Tabel 3).
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Tabel 3. Distribusi Jawaban Responden
Variabel Kinerja organisasi (Y).

1 Monitoring dan evaluasi terhadap program 0 2 90 8
Sekolah Filial dilakukan secara berkala
untuk menjaga kualitas pendidikan

2 Sekolah Filial memberikan pendidikan 1 3 88 8
yang setara dengan sekolah reguler dalam
hal kurikulum dan metode pembelajaran

3 Jumlah siswa yang dapat diterima dalam 0 5 89 6
program Sekolah Filial meningkat setiap
tahun

4 Sekolah Filial mampu mencapai target 0 7 88 5

jumlah lulusan yang telah ditetapkan oleh
Dinas Pendidikan

5 Program Sekolah Filial berhasil 0 7 76 17
menampung lebih banyak anak putus
sekolah dan anak jalanan

6 Program pendidikan di Sekolah Filial 0 5 86 9
berjalan sesuai dengan kalender
akademik yang telah ditetapkan.

7 Guru dan tenaga pengajar di Sekolah 0 4 79 17
Filial hadir tepat waktu dan menjalankan
tugasnya dengan baik

8 Proses penerimaan siswa di Sekolah Filial 0 3 86 11

dilakukan dengan cepat dan tepat waktu

9 Terdapat koordinasi yang baik antara o] 6 81 13
Dinas Pendidikan, Sekolah Induk, dan
Sekolah Filial dalam menjalankan
program pendidikan.

10 Sekolah Filial bekerja sama dengan 0 7 79 14
orang tua siswa dalam mendukung
keberlanjutan pendidikan anak

11 Sumber daya yang tersedia di Sekolah 0 11 76 13
Filial digunakan dengan optimal untuk
mendukung pendidikan siswa

12 Bantuan dari pemerintah dan stakeholder 0 9 81 10
digunakan secara transparan dan
bertanggung jawab dalam operasional
Sekolah Filial

Sumber: olah data, 2025

Kinerja organisasi berdasarkan lima indikator utama, yaitu kualitas, kuantitas,
penggunaan waktu, kerjasama, dan efisiensi. Berdasarkan tabel di atas, skala rata-
rata untuk semua indikator adalah 3,0. Hal ini menunjukkan dari kualitas, sekolah
filial mampu memberikan Pendidikan yang setara dengan sekolah reguler. Dari segi
kuantitas jumlah siswa sekolah filial meningkat setiap tahunnya dengan jumlah
lulusan yang mencapai target. Sekolah filial berjalan sesuai kalender akademik yang
ditetapkan dengan koordinasi yang baik antara Dinas Pendidikan dan sekolah induk.
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Tabel 4. Karakteristik Responden.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Regresi Linier.

3.4. Karakteristik Responden

Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, dan Pendidikan disajikan pada
Tabel 4.

6-10 8 Sb 15
Laki-laki 64 11-20 34 SMP 18
21-30 8 SMA 50
31-40 11 D3 1
Perempuan 36 41-50 33 S1 7
>50 6 S2/S3 9
Total 100 Total 100 Total 100

Sumber: olah data, 2025

Dari100responden, mayoritas berjenis kelaminlaki-lakididominasioleh kelompok 11—
20 tahun dan 41-50 tahun. Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden
berpendidikan SMA. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik responden didominasi
oleh usia remaja dan produktif dengan latar belakang pendidikan menengah.

3.5. Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil pengujian terhadap 34 item kuesioner yang mencakup variabel inovasi sekolah
filial (X)), dukungan infrastruktur (X,), dan kinerja organisasi (Y) menunjukkan bahwa
seluruh item memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 serta nilai r hitung yang lebih
besar dibandingkan r tabel (0,195 pada n = 100). Dengan demikian, seluruh butir
pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Selanjutnya, uji reliabilitas memperlihatkan bahwa masing-masing variabel
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,700. Capaian ini memenuhi kriteria
reliabilitas yang dipersyaratkan dan menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
konsistensi internal yang baik. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan dapat
dipercaya untuk mengukur variabel penelitian dan data yang dihasilkan dinilai cukup
andal untuk dianalisis lebih lanjut.

3.6. Uji Asumsi Klasik, Pengujian Hipotesis, Uji Simultan, dan Koefisien
Determinasi

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, heterokedastisitas, dan multikolinearitas
menunjukkan model regresi dengan data normal, tidak ada heterokedastisitas, dan
tidak ada gejala multikolinearitas. Hasil uji persamaan linear berganda (Tabel 5).

1 (Constant) 45,671 1,646 27,755 0,000
Inovasi Sekolah Filial 0,312 0,042 0,621 7,458 0,000
Dukungan Infrastruktur 0,077 0,036 0,179 2,157 0,033

a. Variabel dependen: Kinerja Organisasi

Sumber: olah data, 2025

Membaca hasil tabel berdasarkan nilai koefisien maka persamaan regresinya adalah
sebagai berikut:

Y=45,671+0,312 X1+ 0,077 Xa + e
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Tabel 6. Hasil Uji Simultan.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi.

Hasil analisis ini dapat diartikan sebagai berikut:

a = Jika variabel Inovasi Sekolah Filial dan Dukungan Infrastruktur benilai nol maka
nilai Kinerja Organisasi akan bernilai 45,671.

B2 = Setiap peningkatan satu satuan pada variabel Inovasi Sekolah Filial maka Kinerja
Organisasi akan meningkat sebesar 0,312 satuan dengan asumsi variabel lain
konstan.

B2 = Setiap peningkatan satu satuan pada variabel Dukungan Infrastruktur maka
Kinerja Organisasi akan meningkat sebesar 0,077 satuan dengan asumsi variabel
lain konstan.

Uji simultan dilakukan untuk melihat pengaruh inovasi sekolah filial (X)) dan dukungan
infrastruktur (X,) secara bersama-sama terhadap Kinerja Organisasi (Y). Hasil output
SPSS dari uji simultan (Tabel 6).

Regression 52,151 2 26,076 27,898 0,000°
Residual 90,663 97 0,935
Total 142,815 99

Variabel dependen: kinerja organisasi

Predictors: (Constant), Inovasi sekolah filial,Dukungan infrastruktur

Sumber: olah data, 2025

Berdasarkan tabel 6, hasil uji F dengan nilai F yang di hitung adalah 27,898 di atas
nilai F tabel 3,09. Selain itu, nilai sig X,, dan X, secara simultan terhadap Y adalah
0,000 < 0,05. Dengan nilai tersebut maka secara bersamaan, variabel Inovasi Sekolah
Filial (X,), dan Dukungan Infrastruktur (X,) memberikan pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Organisasi. Hasil ini menunjukan bahwa Inovasi Sekolah Filial dan Dukungan
Infrastruktur secara bersama-sama memiliki dampak signifikan pada Kinerja
Organisasi Pemerintah Kota Palembang.

Uji determinasi dengan dasar nilai sejauh mana performa model dalam menjelaskan
perbedaan faktor terikat. Hasil output SPSS dari uji koefisien determinasi (Tabel 7).

1 0,6042 0,365 0,352 0,96679

Predictors: (Constant), Inovasi sekolah filial, Dukungan infrastruktur Dependent Variable: kinerja organisasi

Sumber: olah data, 2025

Data menunjukan dampak inovasi sekolah filial dan dukungan infrastruktur terhadap
kinerja organisasi pemerintah Kota Palembang dapat dilihat dari nilai R Square adalah
0,365 atau 836,5%. Artinya 36,5% variasi dalam Kinerja Organisasi dapat dijelaskan
oleh variabel Inovasi Sekolah Filial dan Dukungan Infrastruktur secara bersama-sama.
Sisanya 63,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

3.7. Pengaruh Inovasi Sekolah Filial dan Dukungan Infrastruktur
terhadap Kinerja Organisasi Pemerintah Kota Palembang

Berdasarkan hasil analisis data, inovasi sekolah filial dan dukungan infrastruktur

memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja

organisasi Pemerintah Kota Palembang. Dalam teori difusi inovasi menjelaskan
bahwa keberhasilan suatu inovasi dalam meningkatkan efektivitas organisasi sangat
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bergantung pada sejauh mana inovasi tersebut didifusikan melalui sistem sosial,
menggunakan saluran komunikasi yang tepat, dalam kurun waktu yang relevan, serta
memiliki elemen kebaruan yang kontekstual (

). Keempat dimensi utama initeridentifikasi jelas dalam pelaksanaan sekolah
filial di Palembang.

Pertama, dari dimensi kebaruan inovasi, sekolah filial menghadirkan pendekatan baru
dalam penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak dari kelompok rentan atau wilayah
pinggiran. Inovasi ini tidak hanya menjawab permasalahan akses pendidikan, tetapi
juga menjadi bentuk respons organisasi terhadap kebutuhan layanan publik berbasis
lokalitas ( ). Kedua, dari segi saluran komunikasi, Pemerintah Kota
Palembang aktif menyosialisasikan program sekolah filial kepada masyarakat dan
pemangku kepentingan. Keberhasilan inovasi sekolah filial yang berdampak signifikan
terhadap kinerja organisasi menunjukkan bahwa komunikasi antaraktor berjalan
optimal, memperkuat proses persuasi dan adopsi inovasi di lingkungan birokrasi dan
komunitas lokal.

Ketiga, jangka waktu adopsi inovasi Sekolah Filial di Palembang menunjukkan
efisiensi dan efektivitas yang tinggi. Hal ini tercermin dari proses pendaftaran dan
penerimaan siswa yang berlangsung secara mudah dan cepat, tanpa birokrasi yang
berbelit. Keempat, dari aspek sistem sosial, inovasi ini berhasil karena mendapatkan
dukungan dari berbagai elemen masyarakat: aparat kelurahan, tokoh masyarakat,
guru, orang tua, hingga pelibatan stakeholder internal Pemkot Palembang. Partisipasi
aktif komunitas mempercepat proses adopsi sekaligus menjamin keberlanjutan
inovasi dalam sistem organisasi pemerintah ( ). Ini konsisten dengan
pandangan Rogers bahwa inovasi yang dianggap relevan dan memiliki nilai tambah
relatif (relative advantage) akan lebih cepat diterima dan berdampak positif terhadap
kinerja sistem.

Lebih jauh, keberhasilan Sekolah Filial dalam meningkatkan angka partisipasi sekolah
dalam waktu singkat memperkuat argumen bahwa jangka waktu adopsi inovasi ini
bersifat responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam difusi inovasi, percepatan
hasil dalam kurun waktu relatif singkat merupakan indikator bahwa inovasi telah
mencapai tahap implementasi dan mulai menuju konfirmasi yakni ketika individu atau
organisasi mengakui dampak positif inovasi terhadap sistem ( ).

Optimisme publik dan pemangku kepentingan terhadap masa depan inovasi ini,
seperti keyakinan bahwa Sekolah Filial akan semakin berkembang dan diterima
secara luas dalam beberapa tahun ke depan, merupakan bentuk reinforcement pada
tahap konfirmasi dalam model Rogers. Inovasi ini berhasil diadopsi dan memperoleh
legitimasi sosial sebagai bagian dari solusi pendidikan yang inklusif dan adaptif
( ).

Nilai signifikan pada penelitian ini memperkuat posisi inovasi sebagai variabel
independen yang valid secara statistik dalam model regresi. Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi teknologi, administratif, dan strategis secara simultan mendorong
perbaikan kinerja institusi pemerintah ( ). Artinya, peran inovasi
sekolah filial bukan hanya teoretis, tetapi juga praktis dan dapat diukur secara empiris.
Model sekolah filial sebagai inovasi institusional dapat diposisikan pada ranah inovasi
administrasi dan strategi. Penelitian misalnya, menegaskan bahwa
inovasi administrasi dan strategi memiliki koefisien signifikan dalam meningkatkan
kinerja sektor publik. Dengan kata lain, struktur pengelolaan baru memungkinkan
distribusi pengetahuan dan sumber daya yang lebih efektif, selaras dengan nilai
signifikansi inovasi sekolah filial terhadap kinerja Pemerintah Kota Palembang.
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Dari aspek infrastruktur fisik, kinerja organisasi dapat ditingkatkan secara langsung
ketika gedung atau kelas berada dalam kondisi yang layak dan mendukung kegiatan
belajar-mengajar ( ). Gedung sekolah filial yang digunakan Pemerintah
Kota Palembang telah memenuhi standar kelayakan, dilengkapi dengan papan
tulis, meja-kursi yang ergonomis, serta ventilasi dan pencahayaan yang memadai.
Infrastruktur fisik yang memadai merupakan fondasi dasar yang memungkinkan
organisasi memberikan pelayanan publik yang berkualitas dan berkelanjutan (
).

Dimensi infrastruktur teknologi juga berperan signifikan dalam menunjang efektivitas
proses belajar dan kinerja organisasi secara keseluruhan ( ). Sekolah filial
di Palembang telah dilengkapi dengan akses internet yang stabil, pelatihan teknologi
bagi guru dan siswa, serta penggunaan perangkat modern seperti proyektor, smart
board, dan aplikasi pembelajaran digital. Teknologi informasi bukan hanya alat bantu
administratif, melainkan instrumen strategis yang memungkinkan organisasi untuk
berinovasi, merespons kebutuhan masyarakat secara real-time, dan mempercepat
proses pelayanan publik berbasis data ( ).

Kinerja organisasi publik yang efektif dapat diukur dari sejauh mana organisasi
mencapai tujuannya melalui optimalisasi fungsi manajerial dan dukungan sistemik
dalam hal kualitas, kuantitas, waktu, kerja sama, dan efisiensi biaya. Dari aspek
kualitas, efektivitas program Sekolah Filial sebagai bentuk inovasi dapat dilihat
dari keberhasilan sekolah dalam menyediakan pendidikan yang setara dengan
sekolah reguler, termasuk dari segi kurikulum dan metode pembelajaran. Evaluasi
dan monitoring berkala juga menjadi komponen yang menjaga keberlangsungan
standar mutu, sejalan dengan teori pengukuran kinerja bahwa efektivitas suatu
organisasi dapat dilihat dari konsistensinya dalam mencapai standar pelayanan yang
ditetapkan ( ). Kinerja organisasi pemerintah dalam hal ini tercermin
dari kemampuannya mengelola dan mengawasi program pendidikan alternatif yang
berkualitas secara sistematis ( ).

Dalam dimensi kuantitas, hasil penelitian ini mencerminkan kemampuan Pemerintah
Kota dalam memperluas akses pendidikan melalui Sekolah Filial. Peningkatan jumlah
siswa yang diterima setiap tahun, pencapaian target lulusan, serta keberhasilan
menjangkau anak jalanan dan anak putus sekolah adalah wujud keberhasilan
organisasi dalam memenuhi indikator output yang nyata. Kuantitas merupakan ukuran
produktivitas organisasi, dan keberhasilan ini menandakan kapasitas institusi publik
untuk menjawab kebutuhan masyarakat secara inklusif ( ).

Selanjutnya, dari sisi penggunaan waktu, efektivitas organisasi terlihat pada
keteraturan dan kedisiplinan pelaksanaan program. Program Sekolah Filial yang
berjalan sesuai kalender akademik, kehadiran guru yang tepat waktu, serta proses
administrasi penerimaan siswa yang cepat mencerminkan efisiensi manajerial.
Russell menekankan bahwa waktu adalah sumber daya organisasi yang krusial, dan
manajemen waktu yang baik merupakan indikator penting dari kinerja yang efektif.

Pada indikator kerja sama, keberhasilan implementasi inovasi pendidikan ini tidak
dapat dilepaskan dari adanya koordinasi antara Dinas Pendidikan, sekolah induk, dan
Sekolah Filial, serta dukungan dari orang tua. Kolaborasi lintas aktor ini mencerminkan
tingginya kapasitas organisasi dalam membangun sinergi, yang dalam pandangan
Russell merupakan bagian esensial dari sistem organisasi yang adaptif dan responsif
terhadap kompleksitas lingkungan eksternal.

Akhirnya, pada dimensi efisiensi biaya, penggunaan sumber daya dan bantuan
pemerintah yang dilakukan secara optimal dan akuntabel menunjukkan tingkat
efisiensi organisasi yang tinggi. Efisiensi biaya menurut Russell bukan hanya tentang
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penghematan, tetapi juga tentang sumber daya yang digunakan dengan tepat untuk
hasil yang maksimal ( ). Temuan ini mengindikasikan bahwa Pemerintah
Kota Palembang telah menunjukkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
anggaran untuk program Sekolah Filial.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Inovasi Sekolah Filial dan
Dukungan Infrastruktur secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Organisasi Pemerintah Kota Palembang, maka diperlukan penguatan kebijakan
pendidikan alternatif dengan mendukung replikasi dan pengembangan Sekolah
Filial di wilayah yang memiliki angka partisipasi sekolah rendah. Kebijakan ini harus
berbasis pada prinsip inklusivitas, aksesibilitas, dan kesetaraan mutu dengan sekolah
reguler.

Dalam penelitian ini, tingginya tingkat persetujuan responden terhadap indikator
penelitian perlu dipahami secara hati-hati, karena dalam penelitian berbasis kuesioner
jawaban yang dominan positif dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kecenderungan responden memberikan jawaban yang dianggap sesuai harapan, cara
penyusunan pernyataan dalam instrumen, maupun posisi responden yang terlibat
dalam program sekolah filial. Hasil penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai bentuk
keberhasilan program, tetapi juga sebagai representasi persepsi responden dalam
konteks sosial dan kelembagaan tertentu di Kota Palembang.Meskipun sekolah filial
diposisikan sebagai inovasi kebijakan yang bertujuan memperluas akses pendidikan,
pelaksanaannya di lapangan dapat mengalami variasi sesuai dengan kondisi sosial,
kapasitas sekolah, dukungan infrastruktur, serta kesiapan sumber daya manusia di
masing-masing wilayah.

4. Kesimpulan

Inovasi sekolah filial dan dukungan infrastruktur terbukti berpengaruh positif terhadap
kinerja organisasi Pemerintah Kota Palembang, sehingga diperlukan kebijakan yang
berbasis pada kebutuhan dan konteks lokal masyarakat. Pemerintah Kota Palembang
dapat menjadikan inovasi sekolah filial sebagai model percontohan untuk diterapkan
pada wilayah maupun sektor pelayanan publik lainnya, seperti kesehatan, administrasi
kependudukan, dan pelayanan digital. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan
bottom-up innovation dalam menciptakan budaya birokrasi yang adaptif, progresif,
dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Pemerintah dapat menjadikan indikator
infrastruktur sebagai komponen evaluasi kinerjarutin, baik dalam konteks peningkatan
mutu pelayanan pendidikan maupun pengelolaan organisasi pemerintah yang lebih
akuntabel dan berorientasi hasil.

Keterbatasan pendekatan survei persepsi pada penelitian ini berupa hasil penilaian
responden belum tentu sepenuhnya menggambarkan kondisi implementasi program
di lapangan. Persepsi responden dapat dipengaruhi oleh pengalaman subjektif, posisi
kelembagaan, kepentingan tertentu, maupun tingkat pemahaman yang berbeda
terhadap program sekolah filial. Selain itu, pendekatan survei cenderung lebih
menangkap penilaian umum terhadap efektivitas program dibandingkan dinamika
operasional, tantangan teknis, dan interaksi antaraktor dalam pelaksanaan sehari-
hari. Hasil penelitian ini perlu dipahami sebagai gambaran perseptual terhadap
implementasi program sekolah filial di Kota Palembang. Hubungan antara inovasi
sekolah filial, dukungan infrastruktur, dan kinerja organisasi pemerintah daerah masih
dapat dikaji lebih mendalam melalui pendekatan yang lebih implementatif. Ke depan,
penelitian lanjutan dapat diarahkan untuk memahami bagaimana program dijalankan
dalam praktik sehari-hari, bagaimana relasi antaraktor dibangun dalam proses
implementasi kebijakan, serta bagaimana makna inklusi pendidikan dipahami secara
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berbeda oleh pemerintah, sekolah, maupun masyarakat. Dengan demikian, kajian
mengenai sekolah filial tidak hanya berfokus pada aspek administratif dan capaian
program, tetapi juga pada dinamika sosial dan tata kelola kebijakan di Kota Palembang.
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